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ABSTRAK

Nilma Wulandawi W: Pengaruh Cara Belajar Siswa dan Metode
Mengajar Guru Terhadap Prestas Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Hikmah
Padang Panjang

Hasil belgar matematika siswa Kelas VII SMP Hikmah Padang Panjang
cenderung rendah. Diduga penyebabnya adalah cara belgjar siswa dan metode
mengajar guru kurang baik dalam proses pembelgaran matematika. Hal ini
didukung oleh hasil observasi, kurang efektifnya proses belgar dikerenakan
beberapa factor.Wawancara dengan beberapa siswa diperoleh informasi yang
menunjukkan bahwa dalam cara belgjar siswa belum baik dan wawancara kepada
guru juga mendapatkan informasi bahwa kurang baiknya guru dalam mengagar
dikarenakan pandemi covid-19. Melaui penelitian ini ingin diungkap secara
empiris, apakah cara belgjar siswa dan metode mengajar guru berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi belgjar matematika siswa kelas VII SMP Hikmah
Padang Panjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh cara belgjar siswa dan metode mengajar guru terhadap prestasi
belajar matematika.

Jenis penelitian ini adalah Korelasi dengan pendekeatan kuantitatif .
Populas penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Hikmah Padang
Panjang dengan jumlah 24 orang. Sampel penelitian yang diambil adalah seluruh
populasi yaitu sebanyak 24 orang. Instrumen dalam pendlitian ini berupa angket
cara belgar siswa yang terdiri dari 21 item pernyataan yang bertujuan untuk
mengungkap data cara belgjar belgjar siswa dan angket presepsi siswa terhadap
metode mengagjar guru Sebelumnya angket tersebut diuji coba untuk melihat
validitas dan reliabilitasnya. Sedangkan data hasil belgjar siswa diperoleh dari tes
belgar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel cara belgjar siswa (X1)
dan metode menggar guru (X2) secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap prestasi belgar matematika siswa (Y). Cara belgar berpengaruh
terhadap hasil prestasi belgjar peserta didik, apabila peserta didik melakukan cara
belgjarnya dengan konsentrasi efesien dan rutin maka akan berpengaruh terhadap
hasil prestasi belgar mereka. Variabel cara belgjar dan metode mengajar guru
memberikan kontribusi terhadap prestasi belgjar matematika siswa sebesar 17,1%
dan sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini
cara belgjar dan motode mengajar memiliki keterkaitan yang cukup erat dengan
hasil belgjar seseorang. Sehingga diharapkan cara belgjar dan metode mengajar
yang tinggi demi menunjang keberhasilan dalam belgjar.

Kata Kunci — carabelgar siswa, metode menggjar, prestasi belgar
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa, tidak hanya bergantung pada sumber daya
alam yang dimilikinya, tapi juga kualitas sumber daya manusianya. Salah satu
upaya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan
pendidikan. Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasiona:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Pendidikan hendaknya dilaksanakan secara sadar, terencana serta
memiliki tujuan, sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki oleh siswa sebagal peserta didik. Adapun tujuan pendidikan nasional
Indonesia berdasarkan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah:

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa.

Berdasarkan definisi dan tujuan Pendidikan (Laniwaiza, 2015), dapat
disadari bahwa pendidikan memiliki peran yang penting daam
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa agar siap menghadapi setiap

perubahan yang terjadi Pendidikan memegang peran penting untuk



meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM).
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin pesat menuntut lembaga
pendidikan untuk lebih dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan. Banyak perhatian khusus diarahkan kepada perkembangan dan
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
Menurut Firmansyah (2013) Untuk mengembangkan proses berpikitr
matematis peserta didik sehingga peserta didik memahami matematika secara
hakekatnya. Kurikulum 2013 menuntut proses pembelgaran matematika
diarahkan pada pembelgaran menemukan konsep-konsep matematika
(discovery/inquiry learning), belgar dari permasalahan real (problem/project
based learning) sesuai dengan prinsip pembelgjaran konstruktivisme dengan
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) dimana peserta didik
mendapatkan pengalaman belgjar melaui proses 6M (Mengamati, Menanya,
Mengeksplorass atau  Mencoba, Menaar atau  Menyimpulkan,
Mengkomunikasikan atau Membuat jegaring, dan Mencipta atau Membuat
karya kreatif.) Terkait evaluas hasil pembelgaran, kurikulum 2013
menghendaki evaluasi secara holistik mencakup aspek sikap (baik sikap
personal, socia, maupun  spiritual/religious), pengetahuan  dan
keterampilan. Penilaian dilakukan bukan hanya dengan metoda tes (ulang
an/ujian tertulis) tetapi juga menggunakan metode non tes (portofolio) dimana
penilaian dilakukan terhadap proses yang mencakup ranah sikap, unjuk ker
jalperformance, dan hasil karya) menggunakan authentic assessment.Melalui

proses pembelgjaran dan proses penilaian seperti tersebut di atas, dimana



penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan dilakukan secara terintegrasi,
diharapkan pembelgjaran matematika dapat menghasilkan peserta didik yang
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif sesuai dengan tema pengembangan
kurikulum 2013
Siswa dikatakan memiliki pemahaman yang baik dalam pembelgaran
matematika apabila siswa telah memiliki sgumlah pengetahuan dan
kemampuan di bidang matematika yang dipelgari. Dengan kata lain, tercapai
atau tidaknya tujuan pembelgjaran matematika dapat dilihat dari hasil prestasi
belgjar yang diperoleh siswa.

Berdasarkan observas di SMP Hikmah Padang Panjang, dapat dilihat
bahwa proses pembel gjaran tatap muka dengan waktu 1 jam pelajaran 30 menit
,ha ini adalah dampak dari pademi Corona Virus yang mengharuskan
pembelgaran dilakukan sesuai dengan protokol kesehatan yang di tetapkan
pemerintah. Pada saat proses pembelgjaran guru menggunakan bahan ajar
berupa buku paket, LKS dan media papan tulis untuk membantu seluruh siswa
mencapal hasil belgjar yang maksimal. Pada saat observasi, diketahui materi
yang garkan adalah tentang bangun datar. Metode yang digunakan guru dalam
mengajar adalah metode ceramah karena guru harus berusaha menyampaikan
materi dengan dengan singkat, padat dan jelas disebabkan kondisi virus corona
mewabah. Pada saat penyampaian materi bangun datar, guru juga terlihat
menjelaskan jenis —jenis bangun datar dan rumus mencari luas dan keliling
pada bangun datar dipapan tulis. Ketika guru menggambarkan jenis- jenis

bangun datar dan rumus, penulis melihat beberapa cara yang dilakukan oleh



siswa dalam belgjar yaitu ada siswa yang memperhatikan guru melukis gambar
tanpa mencatat terlebih dahulu apa yang disampaikan guru, ada siswa yang
memperhatikan guru melukis gambar sambil mencatat materi yang
disampaikan guru, ada siswa yang memperhatikan guru sambil makan sesuatu,
ada siswa yang mengerjakan tugas mata pelgaran lain ketika guru melukis
gambar.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa di kelas VII SMP
Hikmah Padang Panjang, terungkap bahwa saat di asrama siswa belgar
matematika jika ada pembelgjaran, ada tugas diberikan oleh guru dan waktu
yang sebentar saat belgjar membuat siswa kurang mengerti .Berdasarkan
wawancara dengan guru mata pelgjaran matematika kelas VII SMP Hikmah
Padang Panjang diperoleh informasi bahwa guru memang terpaksa memakai
metode ceramah dan memilih bagian yang sangat penting dari materi untuk
disampaikan kepada siswa. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan waktu
dalam menggar. Jika ada materi yang tidak tersampaikan disekolah, guru
meminta siswa untuk membaca buku paket dan lks pegangan. Dan guru
memberikan waktu jam tambahan di luar proses pembel gjaran sekolah

Dari cara belgjar siswa dan metode yang dipaka guru saat pembelgaran
diduga mempunyai pengaruh terhadap hasil belgar siswa kelas VII SMP
Hikmah Padang Panjang. Saat observas diperoleh data dari prestasi belgjar
matematika siswa yang belum maksimal, banyak siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah

yakni 72.



Tabel 1: Hasll AnalisisBelajar Matematika Kelas V1|

Tuntas (= 72)
Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Per sentase (%)
VIl.1 16 4 25
VIl.2 14 2 14,28
VII.3 15 3 25,93
Tota 45 9 20

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SVIP Hikmah
Padang Panjang

Dari tabel 1 terlihat bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai
dibawah KKM, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan oleh SMP Hikmah Padang Panjang pada pelgaran matematika
adalah 72. Belgar adalah sadah satu faktor yang menentukan keberhasilan
seseorang dalam menempuh pendidikannya. Dengan belgjar secara efektif dan
teratur maka seseorang memperolen hasil yang maksimal sesual yang
diharapkan. Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, masalah yang
harus mendapatkan perhatian adalah cara belgjar. Cara belgar pada dasarnya
merupakan masalah satu cara atau strategi belgjar yang diterapkan oleh peserta
didik. Setiap peserta didik memelliki cara belgjar antara yang satu dengan yang
lainnya dalam aspek fisik, pola berfikir dan cara merespon atau mempel gjari
sesuatu yang baru. Ha ini sesua dengan pendapat The Liang Ghie
(Achdiyat,2018) yang mengemukakan bahwa cara belgjar adalah rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan dalam usaha belgarnya. Menurut Hamalik (Dalam
Achdiyat, 2018) mengatakan bahwa cara belgar adalah kegiatan — kegiatan
yang dilaksanakan sesuai belgarnya, misanya mengikuti pelgaran,
menghadapi ulangan/ujian, dan sebagainya. Maka dapat disimpulkan bahwa

cara belgjar siswa adalah kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan peserta didik



pada situasi belgjar tertentu, kegiatan tersebut merupakan pencerminan usaha
belgjar yang dilakukan.

Metode pembelgjaran adalah sebuah proses sistematis dan teratur yang
dilakukan oleh guru atau pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik (Shadiq, 2009). Melaui cara ini maka diharapkan proses belgar
mengajar dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian sangat penting bagi
seorang pendidik untuk mengenal metode dalam pembelgaran supaya siswa
merasa semakin bersemangat saat mengikuti pembelgjaran di dalam kelas.
Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses
dijelaskan bahwa metode pembelgaran digunakan oleh guru untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses belgjar agar peserta didik mencapai
kompetensi dasar atau seperangkat indicator yang telah ditetakan. Pemelihan
metode pembelgjaran disesuaikan dengan situasi dan kondis peserta didik,
serta katakteristik dari setigp indicator dan kompetensi yang hendak dicapai
pada setiap mata pelgjaran.

Pembelgjaran yang efektif sangat terkait dengan guru yang efektif. Mac
Gregor (Setyosari, 2014) menjelaskan bahwa guru yang efektif ini adalah guru
yang: 1) guru yang menggunakan waktu pembelgjaran secara maksimal, 2)
menygjikan bahan atau materi pembelgjaran dengan cara tertentu sehingga
memenuhi kebutuahn peserta didik, 3) memantau program dan kemajuan, 4)
merancang kesempatan belgar bagi peserta didik untuk menerapkan
pengalaman belgarnya, 5) bersedia mengulang kembali jika diperlukan dan

mematok harapan tetapi tujuan tersebut realistic.



Winkel (Achdiyat, 2018) mengemukakan bahwa proses belgar yang
dialami oleh siswa menghasilkan bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam
bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam
prestasi belgjar peserta didik terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang
diberikan oleh guru. Melaui prestas belgar peserta didik dapat dapat
mengetahui kemajuan kemaguan yang telah dicapainya dalam belgar.
Sedangkan Marsun dan Martaniah (Achdiyat, 2018) berpendapat bahwa
prestasi belgjar merupakan hasil kegiatan belgar, yaitu sgjauh mana peserta
didik menguasai bahan pelgjaran yang digjarkan, yang diikuti oleh munculnya
perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik. Hal ini berarti
bahwa prestas belgjar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian
terhadap hasil belgjar peserta didik. Prestasi belgjar itu sendiri diartikan sebagai
prestasi yang dicapai oleh seseorang peserta didik pada jangka waktu tertentu
dan dicatat dalam buku rapor.

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Cara Belajar Siswa dan Metode Mengajar
Guru Terhadap Prestass Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP

Hikmah Padang Panjang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Caradan kebiasaan belgar siswa dalam belgjar matematika belum baik.
2. Metode yang digunakan guru dalam mengajar kurang efektif.
3. Hasil belgjar matematika siswa belum memuaskan.
C.Batasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah yang telah diuraikan, agar penelitian
lebih terarah dan hasil penelitian tercapai, maka penulis membatasi masalah
pada pengaruh cara belgjar siswa dan metode mengajar guru serta pengaruhnya
terhadap prestas belgar matematika siswa kelas VII SMP Hikmah Padang
Panjang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masal ah penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana gambaran cara belgjar siswa dalam mempelgjari matematika?
2. Bagaimana metode mengajar guru matematika menurut persepsi siswa?
3. Bagaimana gambaran hasil belgjar matematika siswa?
4. Apakah terdapat pengaruh cara belgar siswa terhadap hasil belgar
matematika siswa?
5. Apakah terdapat pengaruh metode mengajar guru terhadap hasil belgar

matematika siswa?



6.

Apakah terdapat pengaruh cara belgar siswa dan metode mengajar guru

terhadap prestasi belgjar matematika siswa?

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1

Untuk mengungkapkan bagaimana cara belgjar siswa dalam mempelgari
matematika.

Untuk mengetahui bagaimana metode mengajar guru menurut perseps
siswa

Untuk mengetahui gambaran hasil belgjar matematika siswa.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh cara belgar siswa terhadap
prestasi belajar matematika.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode mengajar guru
terhadap prestasi belgjar matematika.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh cara belgar siswa dan

metode mengajar guru terhadap prestasi belajar matematika.

F. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adal ah:

1

2.

Bagi pendliti, menambah wawasan dalam bidang pendidikan dan sebagai
acuan serta bekal untuk mengajar dikemudian hari.
Bagi guru, sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam memberikan

bimbingan kepada siswanya.
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3. Bagi siswa, sebagai masukan dan meningkatkan tentang cara belgar yang
baik, sehingga diharapkan prestasi belgar menjadi baik.
4. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk

meningkatkan kualitas pembelgjaran di sekolah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dismpulkan

bahwa:

1

Gambaran cara belgjar siswakelas VII SMP Hikmah Padangpanjang tahun
pelgjaran 2021/2022 sebesar 71,89 % dari yang diharapkan.

Gambaran perseps metode mengajar guru menurut sisva SMP H ikmah
Padangpanjang tahun pelgaran 2021/2022 sebesar 89,17% dari yang
diharapkan

Gambaran Prestasi belgar Matematika siswa kelas VII SMP Hikmah
Padangpanjang tahun pelgaran 2021/2022 mencapai prestasi belgjar yang
cukup.

Cara belgar matematika siswa mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belgar matematika siswa kelas VII SMP Hikmah
Padangpanjang tahun pelgjaran 2021/2022

Metode mengajar guru secara tidak mempunyal pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belgar matematika siswa kelas VII SMP Hikmah
Padangpanjang tahun pelgjaran 2021/2022

Terdapat pengaruh yang signifikan antara cara belgar dan metode
mengajar guru dengan prestas belgar matematika siswa VII SMP
Hikmah Padangpanjang tahun pelgjaran 2021/2022 dengan persamaan

regresinya Y =-29.946 + 0.701X1 + 0.667X2
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa hendaknya mengetahui bahwa salah satu ha penting yang
memberi sumbangan terhadap keberhasilan dalam belgjar adalah cara
belgjar. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki cara belgjar yang baik
disamping juga memperhatikan faktor internal dan faktor eksternal lainnya
demi tercapainya keberhasilan dalam belgjar.
2. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat memberikan bimbingan dan dorongan
kepada siswa agar memperbaiki cara belgar matematika yang baik,
sehingga menjadi kebiasaan belgjar yang baik untuk memperoleh prestasi
belgjar yang baik
3. Bagi Pendlitian Selanjutnya
Penelitian ini memberikan informasi bahwa cara belgjar dan
metode mengajar guru memberikan kontribusi terhadap prestasi belagjar
matematika siswa sebesar 17,1% Hasil tersebut menunjukkan selain cara
belgjar, metode mengajar dan  prestass belgar matematika juga
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Diharapkan, dalam penelitian selanjutnya

dapat diteliti faktor-faktor lain selain yang diteliti dalam penélitian ini.
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